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ABSTRAK 

 

 
Muh. Rizki Yakub: Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) tehadap Harga Saham pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2015, Skripsi, Akuntansi, FE UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Harga saham merupakan cerminan dari kinerja perusahaan. Pada dasarnya investor mengukur 

kinerja perusahaan dalam mengelola sumberdaya yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Untuk menilai 

kinerja perusahaan investor perlu menganalisis dengan menggunakan beberapa tolak ukur yaitu rasio. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham. Penelitian ini 

dilakukan di Bursa Efek Indonesia, yakni pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015. 

Penelitian ini menggunakan populasi semua perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai 2015 yang berjumlah 37 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yang kemudian 

didapatkan 23 sampel perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS for windows versi 23. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) dan Return On 

Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan,  Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil Adjusted R
2
 menunjukkan nilai sebesar 0,448 atau 

44,8% yang artinya bahwa Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) mampu mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel tersebut dalam menjelaskan 

variabel dependen yaitu harga saham sebesar 44,8%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 55,2% dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Harga Saham, Earning Per Share, Return On Asset, Debt to Equity Ratio. 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan ekonomi secara 

keseluruhan salah satunya dapat dilihat dari 

perkembangan pasar modal (capital market) 

dan industri sekuritas pada suatu negara. 

Salah satu fungsi utama pasar modal adalah 

sebagai sarana untuk menggerakkan dana 

yang bersumber dari masyarakat keberbagai 

sektor yang melaksanakan investasi. Dalam 

pasar modal sekuritas yang diperjual belikan 

umumnya memiliki umur lebih dari satu 

tahun, seperti saham dan obligasi. Pasar 

modal mempunyai peranan sebagai alat 

investasi keuangan dalam dunia 

perekonomian. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan naiknya volume perdagangan saham 

pada perusahaan-perusahaan di industri 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Pasar modal juga merupakan salah satu 

sarana yang paling efektif untuk 

mendapatkan modal serta memperoleh 

keuntungan dengan biaya yang relatif murah 

dan juga tempat untuk investasi jangka 

pendek dan jangka panjang. Salah satu 

instrumen pasar modal yang paling banyak 

diminati dalam perdagangan pasar modal 

adalah saham, namun saham memiliki risiko 

paling tinggi. Sehingga sebelum melakukan 

investasi, investor harus mengetahui dan 

memilih saham-saham mana yang dapat 

memberikan keuntungan paling optimal bagi 

dana yang diinvestasikan. 

Investasi di sektor industri manufaktur 

pada umumnya dapat bersifat jangka panjang 

dan akan terus tumbuh sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi.  Investasi merupakan 

komitmen atau sejumlah dana atau sumber 

daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, 

dengan tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa datang. 

Investor yang akan melakukan 

investasi dengan membeli saham di pasar 

modal akan menganalisis kondisi perusahaan 

terlebih dahulu agar investasi yang 

dilakukannya dapat memberikan keuntungan. 

Memperoleh keuntungan merupakan tujuan 

utama dari aktivitas perdagangan para 

investor di pasar modal.  

Investasi yang dilakukan para investor 

diasumsikan selalu didasarkan pada 

pertimbangan yang rasional, sehingga 

berbagai jenis informasi diperlukan untuk 

pengambilan sebuah keputusan investasi. 

Secara garis besar informasi yang diperlukan 

investor terdiri dari informasi yang bersifat 

teknikal dan informasi yang bersifat 

fundamental. Informasi yang bersifat teknikal 

diperoleh dari luar perusahaan, seperti 

ekonomi dan politik. Sedangkan, informasi 

yang bersifat fundamental diperoleh dari 

kondisi intern perusahaan. Faktor 

fundamental dari perusahaan yang dapat 

menjelaskan kekuatan dan kelemahan kinerja 

keuangan perusahaan diantaranya adalah 

rasio-rasio keuangan. Melalui rasio-rasio 

Simki-Economic Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Muh. Rizki Yakub | 13.1.02.01.0290 
Fakultas Ekonomi – Prodi Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
||1|| 

 

 

keuangan investor bisa membuat 

perbandingan yang berarti dalam dua hal. 

Pertama, investor bisa membandingkan rasio 

keuangan suatu perusahaan dari waktu ke 

waktu untuk mengamati kecenderungan 

(trend) yang sedang terjadi. Kedua, investor 

bisa membandingkan rasio keuangan sebuah 

perusahaan dengan perusahaan lain yang 

masih bergerak dalam industri yang relatif 

sama dengan periode tertentu. Dalam hal ini 

para analis sekuritas lebih banyak 

menggunakan analisis fundamental dalam 

menganalisis kinerja perusahaan dengan 

menggunakan rasio keuangan. 

Harga saham merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pengelolaan 

perusahaan, jika harga saham suatu 

perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 

investor atau calon investor menilai bahwa 

perusahaan berhasil dalam mengelola 

usahanya (Puput, 2015). Dalam suatu 

perusahaan yang telah go public sangat 

penting bagi mereka untuk mengetahui 

pergerakan saham yang terjadi berapapun 

besar kecilnya pergerakan tersebut, karena 

semakin meningkat nilai saham suatu 

perusahaan maka akan semakin menarik 

minat investor untuk menanamkan modalnya 

pada perusahaan tersebut. Salah satu cara 

yang banyak digunakan oleh pemodal atau 

investor untuk menanamkan modal adalah 

dengan kepemilikan saham suatu perusahaan 

yang terdaftar di pasar modal. 

Untuk menilai laporan keuangan 

perusahaan investor memerlukan beberapa 

tolak ukur berupa rasio (Nurmalisa, 2014). 

Rasio yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah rasio ukuran pasar yaitu Earning Per 

Share (EPS), rasio profitabilitas ROA, rasio 

solvabilitas oleh DER. 

Berdasarkan latar tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul :  

“PENGARUH EARNINGS PER SHARE 

(EPS), RETURN ON ASSET (ROA), DEBT 

TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP 

HARGA SAHAM PERUSAHAAN  

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013 

– 2015”. 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2011:7), ”Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berbentuk angka dan 

dianalisis menggunakan statistik”. Alasan 

peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

adalah data yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini berbentuk angka yang sifatnya 

konkrit, obyektif, dapat diukur, rasional dan 

sistematis. 

Teknik penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian expost facto. 

Menurut Indriantoro dan Supomo (2009:27), 

expost facto adalah suatu penelitian yang 

Simki-Economic Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Muh. Rizki Yakub | 13.1.02.01.0290 
Fakultas Ekonomi – Prodi Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
||1|| 

 

 

dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang 

telah terjadi dan kemudian merunut ke 

belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 

dapat menimbulkan kejadian tersebut.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan di industri 

manufaktur yang terdaftar secara berturut-

turut di Bursa Efek Indonesia berdasarkan 

klasifikasi Indonesian Stock Exchange (IDX) 

periode tahun 2013-2015 yaitu sebanyak 37 

perusahaan. Sedangkan, Teknik yang 

digunakan dalam menentukan sampel adalah 

pendekatan non probability sampling dengan 

menggunakan metode purposive sampling, 

menurut Sugiyono (2011:85), “Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu”. Beberapa 

kriteria dalam pemilihan sampel adalah 

perusahaan di industri manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

periode 2013-2015, mempublikasikan 

laporan keuangan secara berturut-turut dalam 

periode 2013-2015, tidak mengalami rugi 

secara berturut-turut dalam periode 2013-

2015. Maka jumlah sampel industri 

manufaktur yang memenuhi kriteria adalah 

sebanyak 23 perusahaan. 

Tabel 1. Nama Perusahaan Sampel 

No. Kode Nama perusahaan 

1 ADES AkashaWira International 
Tbk 

2 AISA TigaPilar Sejahtera Food 
Tbk 

3 CEKA CahayaKalbarTbk 

4 DLTA Delta Djakarta Tbk 

5 ICBP Indofood CBP 
SuksesMakmurTbk 

6 DVLA Darya VariaLaboratoriaTbk 

7 GGRM GudangGaramTbk 

8 HMSP Hanjaya Mandala 
SampoernaTbk 

9 INDF Indofood 
SuksesMakmurTbk 

10 KAEF Kimia FarmaTbk 

11 KICI KedaungIndag Can Tbk 

12 KLBF Kalbe FarmaTbk 

13 MERK Merck Tbk 

14 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk  

15 MYOR Mayora Indah Tbk 

16 PYFA PyridamFarmaTbk 

17 ROTI Nippon 
IndosariCorporindoTbk 

18 SKLT SekarLautTbk 

19 STTP Siantar Top Tbk  

20 TCID Mandom Indonesia Tbk 

21 TSPC Tempo Scan Pacifik Tbk 

22 ULTJ Unilever Indonesia Tbk 

23 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

 Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Variabel terikat atau 

dependen (Y), merupakan variabel yang 

dipengaruhi variabel bebas atau independen 

(X). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat atau dependen adalah harga 

saham (Y). (2) Variabel bebas atau 

independen (X), merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat atau dependen 

(Y). Adapun variabel bebas independen 

meliputi Earning Per Share (X1), Return On 

Asset (X2) dan Debt to Equity Ratio (X3). 

Saham yang dimaksud dalam penelitin 

ini adalah surat berharga sebagai tanda bukti 

kepemilikan individu maupun institusi dalam 

suatu perusahaan. Dan menentukan suatu 

harga saham dapat dilihat pada harga 

penutupan (close price). 

Earning Per Share yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah perbandingan 
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laba bersih dengan jumlah saham 

perusahaan. Menurut Tandelilin (2010:373) 

Earning Per Share dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

 Return On Asset yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah perbandingan 

laba bersih dengan rata-rata aktiva 

perusahaan. Menurut Prihadi (2010:152) 

Return On Asset dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 
Debt to Equity Ratio yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

perbandingan total kewajiban dengan modal 

sendiri. Menurut Wira (2011:75) Debt to 

Equity Ratio dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
Teknik dalam analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program Statistic Product and 

Service Solution (SPSS) for windows versi 

23. Metode analisis regresi berganda yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Akan tetapi sebelum melakukan 

analisis regresi linier berganda harus 

melewati uji asumsi klasik terlebih dahulu. 

Uji asumsi klasik terdiri dari beberapa 

pengujian. Yaitu: Uji Normalitas, Uji 

Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, Uji 

Heteroskedastisitas 

Pengujian selanjutnya menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Adapun 

model regresi linier berganda yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 

Keterangan : 

Y   = Harga Saham 

α    = Intercept/Konstanta 

ε   = Errorterm/Variabel residual 

β1 , β2 , β3, β4   = Koefisien regresi 

X1   = Earning Per Share (EPS) 

X2   = Return On Asset (ROA) 

X3   = Debt to Equity Ratio (DER) 

Pengujian Koefisien determinasi, 

menurut Ghozali (2013:97), “Koefisien 

determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen”. 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen amat terbatas. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini mengunakan uji t dan uji F. Menurut 

Ghozali (2013:98), “Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen”. Sedangkan, menurut 

Ghozali (2013:98), “Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua 
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variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (terikat)”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

    a. Analisis Grafik 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Grafik 

Histogram 
     Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah 

 

Berdasarkan analisis hasil uji 

normalitas grafik histogram di atas, dapat 

dilihat bahwa pola gambar grafik histogram 

berbentuk simetris, distribusi data tidak 

menceng ke kanan atau menceng ke kiri, 

maka data tersebut dinyatakan telah 

terdistribusi normal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Grafik 

Normal Probability Plot 

Sumber : Output SPSS versi 23, data 

diolah 

Berdasarkan analisis hasil uji 

normalitas grafik normal probability plot 

dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukkan pola distribusi 

normal, maka dapat disimpulkan model 

regresi dalam penelitian ini telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Analisis Statistik 

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 69 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,161 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,135 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

     Sumber : Output SPSS versi 23, data diolah 

Berdasarkan analisis statistik, 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov test 

(K-S), menunjukkan nilai asymp. sig. (2-

tailed) lebih besar dari taraf signifikan yang 

ditetapkan sebesar 0,05 atau 5% yaitu 0,135. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Hasil Grafik Scatterplot 

Sumber : Output SPSS versi 23, data 

diolah 
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Berdasarkan hasil grafik scatterplot di 

atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tidak menunjukkan pola 

tertentu, tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) -1,282 ,625  
EPS ,343 ,128 ,354 

ROA 1,025 ,349 ,388 

DER ,158 ,293 ,049 

a. Dependent Variable: harga saham     

Sumber : Output SPSS versi 23, data diolah 

Berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = -1,282 + 0,343 EPS + 1,025 ROA + 0,158 

DER + ε 

Persamaan regresi tersebut mempunyai 

makna sebagai berikut : 

1. Konstanta = -1,282 

Jika Earning Per Share, Return On Asset 

danDebt to Equity Ratio= 0, maka 

besarnya harga saham adalah -1,282. 

2. Koefisien X1 = 0,343 

Setiap penambahan 1 satuan Earning Per 

Share dengan asumsi Return On Asset dan 

Debt to Equity Ratio tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan harga 

saham sebesar 0,343. Namun sebaliknya, 

jika Earning Per Share turun 1 satuan 

dengan asumsi Return On Asset dan Debt 

to Equity Ratio tetap dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan harga saham 

sebesar 0,343. 

3. Koefisien X2 = 1,025 

Setiap penambahan 1 satuan Return On 

Asset dengan asumsi Earning Per Share 

dan Debt to Equity Ratio tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

hargasaham sebesar 1,025. Namun 

sebaliknya, jika Return On Asset turun 1 

satuan dengan asumsi Earning Per Share 

dan Debt to Equity Ratio tetap dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan harga 

saham sebesar 1,025. 

4.  Koefisien X4 = 0,158 

Setiap penambahan 1 satuan Debt to 

Equity Ratio dengan asumsi Earning Per 

Share dan Return On Asset tetap dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan 

hargasaham sebesar 0,158. Namun 

sebaliknya, jika Debt to Equity Ratio 

turun 1 satuan dengan asumsi Earning Per 

Share dan Return On Asset tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan harga 

saham sebesar 0,158. 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

Sumber : SPSS versi 23, data diolah 

Model Summary
b
 

Mo

del 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
,687a ,472 ,448 1,73159 

a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, DER 

b. Dependent Variable: harga saham 
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Berdasarkan hasil analisis tabel 4, 

diperoleh nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,448 

atau 44,8%, dengan demikian 

menunjukkan bahwa Return Earning Per 

Share, Return On Asset dan Debt to 

Equity Ratio secara bersama-sama 

(simultan) mampu menjelaskan harga 

saham sebesar 44,8% dan sisanya yaitu 

55,2% dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

   Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS versi 23, data 

diolah 

Berdasarkan pengujian tersebut 

hipotesis dapat diuraiakan sebagai 

berikut: 

H0 : b1 =Earning Per Share (X1) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

harga saham (Y). 

Ha : b1 =Earning Per Share (X1) 

berpengaruh secara parsial terhadap 

harga saham (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 dalam 

tabel 4.13 diperoleh nilaisignifikan 

variabel Earning Per Share adalah 

0,009. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan uji t variabel Earning 

Per Share > 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah Earning 

Per Share berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Pengujian Hipotesis 2 

H0 : b2 =Return On Asset (X2) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham (Y). 

Ha : b2 =Return On Asset (X2) 

berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalamtabel 

4.13 diperoleh nilai signifikan variabel 

Return On Asset adalah 0,005. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t 

variabel Return On Asset < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

dari pengujian parsial ini adalah Return 

On Asset berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

Pengujian Hipotesis 3 

H0 : b3 =Debt to Equity Ratio (X3) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham (Y). 

Ha : b3 =Debt to Equity Ratio (X3) 

berpengaruh secara parsial terhadap harga 

saham (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 

(Consta
nt) 

-2,051 ,044 

ROA 2,677 ,009 

EPS 2,941 ,005 

DER ,538 ,593 

a. Dependent Variable: harga saham 
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4.13 diperoleh nilai signifikan variabel 

Debt to Equity Ratio adalah 0,593. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t 

variabel Debt to Equity Ratio > 0,05 yang 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil 

dari pengujian parsial ini adalah Net Debt 

to Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

b. Uji F (Simultan) 

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA

a
 

Model Sum of 
Squares 

F Sig. 

1 

Regression 
174,261 19,373 ,000b 

Residual 194,897   

Total 369,158   

a. Dependent Variable: Harga saham 

b. Predictors: (Constant), EPS, ROA, DER 

         Sumber : SPSS versi 23, data diolah 

1. Pengaruh Earning Per Share 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

4.12 didapat nilai probabilitas Earning 

Per Share lebih kecil dari taraf 

signifikansi yaitu 0,009<0,05.Nilai 

tersebut lebih kecil dari α = 0,05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variasi perubahan nilai variabel bebas 

Earning Per Share dapat menjelaskan 

variabel terikat yaitu harga saham. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel 

Earning Per Share berpengaruh 

signifikan terhadap hargasaham. 

2. Pengaruh Return On Asset terhadap 

Harga Saham 

Dari hasil uji t pada tabel 4.13 

didapat nilai probabilitas Return On 

Asset lebih besar dari taraf signifikansi 

yaitu 0,009<0,05.Nilai tersebut lebih 

kecildari α = 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variasi perubahan 

nilai variabel bebas Return On Asset 

dapat menjelaskan variabel terikat yaitu 

hargasaham.Sehingga dapat 

disimpulkan variabel Return On Asset   

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji t tabel 4.13 didapat 

hasil nilai probabilitas Debt to Equity 

Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan nilai sig. 

sebesar 0,593. Nilai tersebut lebih 

besar dari α = 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variasi perubahan 

nilai variabel bebas Debt to Equity 

Ratio tidak dapat menjelaskan variabel 

terikat yaitu hargasaham. Sehingga 

dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

4. Pengaruh Earning Per Share, Return 

On Asset dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

secara simultan Earning Per Share, 
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Return On Asset dan Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

hargas aham. Hasil tersebut 

ditunjukkan pada tabel  4.14, diperoleh 

nilai signifikan uji F sebesar 0,000 

yang artinya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 atau 5%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan Earning Per Share, 

Return On Asset dan Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Dengan nilai koefisien 

determinasi Adjusted R
2
 sebesar 0,448 

atau 44,8% yang berarti bahwa 44,8% 

harga saham dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel independen, yaitu 

Earning Per Share, Return On Asset 

dan Debt to Equity Ratio, sedangkan 

sisanya sebesar 55,2% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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